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ABSTRAK

SLAMET AGUS SALIM : “Pengaruh Berpikir Kritisterhadap Kemampuan
Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika (Studi Kasus Kelas VI
SMP Wahid Hasyim Moga)”

Mata pelgjaran matematika adalah salah satu mata pelgaran yang digjarkan
setiap jenjang pendidikan. Matematika di kalangan para pelgjar merupakan mata
pelgaran yang kurang dipahami, sehingga penguasaan peserta didik terhadap
mata pelgaran Matematika menjadi sangat kurang. Upaya untuk mengatasi
masalah ini diantaranya dengan memaksimalkan berpikir kritis siswa dan
kemampuan memecahkan masalah matematika sehingga siswa dapat memahami
konsep yang telah digjarkan oleh guru mata pelg aran matematika.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
siswa dalam berpikir kritis dan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Selain itu untuk mengetahui seberapa besr kengaruh berpikir kritis
terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir yang bertujuan untuk
membuat keputusan yang rasional dengan penuh kesadaran serta
mempertimbangkan dan mengevaluas informasi yang pada akhirnya
memungkinkan seseorang untuk mengambil keputusan. Sedang pemecahan
maslah matematika adalah suatu kemampuan dalam proses pemecahan masalah
dengan cara menggunakan segala informasi pengetahuan dan keterampilan yang
sudah ada dan mensintesisnya sehingga tercapai tujuan pemecahan maslah yang
diinginkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Populasi dan
sampelnya dalam pendlitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Wahid Hasyim Moga
yang berjumlah 66 siswa. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data
yaitu dengan tes berpikir kritis dan tes kemampuan memecahkan masalah
matematika.

Hasil penelitian diperoleh nilal tpipyng = 8,465. Sedangkan tiqpe; = 1,669,
ternyata nilai tpipng tersebut lebin beser deri nilei trgper (thitung = 8,465 =

teaper = 1,669), dengen demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangken nila
Korelasi (r) sebesar 0,528 termasuk dalam kriteria cukup. Koefisien determinasi
(r’) = 0,528 atau 52,8%, artinya adanya pengaruh antara variabel bebas dan
variabel terikat dan sisanya sebesar 47,2% ditentukan oleh faktor lain. Adapun
persamaan regresi variabel Y atas variabel X adalah: Y =36,718+0,568X.
Konstanta sebesar 36,718 menyatakan bahwa jika nilai berpikir kritis adalah 0,
maka kemampuan memecahkan masalah matematika siswa adalah sebesar 36,718.
Koefisien regresi sebesar 0,568 menyatakan bahwa setiagp penambahan nilai 1
pada berpikir kritis akan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
matematika sebesar 0,568.

Kata kunci: berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah matematika
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah Subhanallahu Wa Ta’ala
SWT yang telah memberikan kita banyak kenikmatan, terutama nikmat yang
paling berharga yakni nikmat sehat, dengan nikmat sehat sampai detik ini kita
semua masih bisa menghirup udara yang disediakan oleh Allah tanpa kita
membayarnya. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam. Beliau adalah pemimpin sgjati, tauladan
bagi kita semua. Atas jasa dan kegigihan Beliau, kita semua telah mendapatkan
pencerahan Islam.
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Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika (Studi Kasus Kelas VI
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Bapak dan Ibu Guru beserta staf TU SMP Wahid Hasyim Moga.

Seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini, khususnya
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yang membantu secara moril dan materil.



Penulis

NIM: 59451097

Cirebon, Oktober 2013
Slamet Agus Salim

Akhirnya, hanya do’a yang bisa penulis panjatkan semoga amal dan

kebaikan semua pihak dibalas Allah Subhanallahu Wa Ta’ala. Penulis menyadari
penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan

saran sangat penulis nantikan demi kesempurnaan dan perbaikan pada skripsi ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar
mempunyai peranan yang sangat penting sebab jenjang ini merupakan
pondasi yang sangat menentukan dalam membentuk sikap, kecerdasan, dan
kepribadian anak. Namun kenyataan menunjukkan banyaknya keluhan dari
murid tentang pelajaran matematika yang sulit, tidek menarik, dan
membosankan. Keluhan ini secara langsung maupun tidak langsung
akan sangat berpengaruh terhadap prestasi belgjar matematika pada setiap
jenjang pendidikan.

Sdah satu mata pelgaran yang menjadi dasar yaitu pelgaran
matematika yang dianggap suatu pelgaran yang sulit dipelgari. Hal ini
dilihat dari hasil Ujian Nasional yang selalu menjadi tolak ukur keberhasilan
siswa. Apaagi setelah berlakunya standarisasi kelulusan berdasarkan
Keputusan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Oleh karena itu, pelgjaran matematika menjadi beban para pengajar
dalam memberikan pengajarannya kepada siswa.

Keberhasilan proses pembelgaran pada pelgaran metematika dapat
diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti tersebut. Keberhasilan itu
dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belgjar
siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi
belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelgaran. Tujuan
pembelgaran matematika adalah melatih  kemampuan berpikir dan
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, maka perlu dilakukan
suatu perubahan dalam proses pembelgaran matematika agar tujuan-tujuan
tersebut dapat terwujud. Hal yang paing mendasar dalam melakukan
perubahan tersebut terletak pada cara penygian materi. Oleh karena itu,
seorang guru harus tepat memilih strategi yang paling sesuai dengan materi
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yang akan disampaikan sehingga tujuan pembelgaran tersebut dapat
terwujud.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (2006), Matematika merupakan
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern sehingga
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu danmengembangkan
daya pikir manusia. Mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekalipeserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif.

Menurut Syaiful Sagala (2011:82) Berpikir merupakan suatu kegiatan
mental yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah
atau situasi yang harus dipecahkan. Ruggiero (1998) mengartikan berpikir
sebagal suatu aktivitas mental untuk membantu memformulasikan atau
memecahkan suatu masalah, membuat suatu keputusan, atau memenuhi
hasrat keingintahuan (fulfil a desire to understand). Pendapat ini
menunjukkan bahwa Kketika seseorang merumuskan suatu masalah,
memecahkan masalah, ataupun ingin memahami sesuatu, maka ia melakukan
suatu aktivitas berpikir.

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis anadlitis, sistematis, logis
maupun bekerja sama sudah lama menjadi fokus dan perhatian pendidik
matematika di kelas, karena hal itu berkaitan dengan sifat dan karakteristik
keilmuan matematika. Berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan
berpikir siswa untuk menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan
dapat membuktikan bahwa kesimpulan itu benar (valid) sesuai dengan
pengetahuan-pengetahuan sebelumnya yang sudah diketahui.

Kegiatan belgjar mengagjar menempatkan guru sebagai penggar dan
siswa sebaga subjek belgjar. Mengingat posisi siswa sebagai subjek belgar,
maka peran siswa dalam proses pembelgaran pun harus setara dengan guru.
Daam artian, siswa dituntut aktif dalam suatu pembelgaran, karena belgjar
bukan konsekuensi otomatis dari penuangan informasi kedalam benak siswa,
serta bukan pemberian yang instan kepada siswa.
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Menurut Ansari (1996:10), dalam proses belgjar-menggjar di kelas,
banyak guru yang menutup peluang kekritisan peserta didiknya dengan tidak
memberikan suasana belgar yang memancing daya kreatif dan kritis
siswanya. Kadangkala siswa tidak mengerti tujuan dari materi yang ia
pelgari, karena hanya sekedar menerima sejumlah materi yang diberikan oleh
guru. Padahal dalam proses pembelgjaran, guru harus menyampaikan tujuan
dari pembelgaran yang digjarkan.

SMP Wahid Hasyim Moga terletak di desa Mandirga. Sekolah yang
masih berkembang, karena letaknya yang jauh dari pusat kota dan masih
kurang dalam segi sarana dan prasarana.

Kemampuan siswa masih tergolong cukup untuk semua mata pel g aran.
Tetapi dalam mengerjakan suatu soal matematika masih tergolong rendah. 1tu
bisa dilihat dari hasil ulangan tiap siswa. Siswa cenderung menjawab soal
tanpa menggunakan langkah-langkah penyelesaian. Sehingga siswa sulit
untuk menjawab pertanyaan. Dalam hal ini peran guru sangat penting. Karena
guru sebagal motivator dan fasilitator harus bisa mengajarkan supaya bisa
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga siswa bisa
menyel esaikan soal dengan tepat, serta memahami maksud dari soal tersebut.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswa
dadam memahami mata pelgaran matematika, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Apakah Ada Pengaruh Berpikir Kritis
terhadap Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika
Kelas VII SMP Wahid Hasyim Moga?. Selain itu, untuk memaksimalkan
kemampuan berpikir siswa sehingga siswa dapat memahami konsep yang

telah digjarkan oleh guru mata pelg aran matematika.

B. Identifikast Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut:
a. Peserta didik kurang antusias untuk berpikir kritis dan lebih cenderung

menerima apa saja yang disampaikan oleh guru.
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b. Model pembelgaran yang digunakan masih bersifat konvensional.

c. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa khususnya mata pelgjaran
matematika.

d. Pembelgjaran yang dilakukan belum efektif.

C. Batasan Masalah
Daam penelitian ini penulis membatasi permasalahan agar tidak terjadi
kesalahpahaman dan penelitian menjadi lebih terarah, yakni membatas
permasal ahan pada:
a. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Wahid
Hasyim Moga tahun pelgjaran 2013/2014.
b. Proses pemecahan masalah matematika pada pokok bahasan operasi
bentuk ajabarndalam kemampuan berpikir kritis kelas VII SMP
Wahid Hasyim Moga tahun pelgjaran 2013/2014.

D. Rumusan Masalah
a. Bagaimana kemampuan siswa dalam berpikir kritis di kelas VII SMP
Wahid Hasyim Moga?
b. Bagaimana kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika di
kelas VII SMP Wahid Hasyim Moga?
c. Apakah ada pengaruh berpikir kritis dalam memecahakan masalah
matematika di kelas VII SMP Wahid Hasyim Moga?
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E. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Sesual dengan Perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika (studi kasus
siswakelas VII SMP Wahid Hasyim Moga).
2. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan
mata pelgjaran matematika (studi kasus siswa kelas VII di SMP Wahid
Hasyim Moga).
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Sebagai latihan bagi penulis dalam usaha menyatukan serta menyusun
buah pikiran secara tertulis dan sistematis dalam bentuk karya ilmiah dan
sebagal bahan bandingan atau referensi khususnya kepada penulis lain

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya mata pelgjaran
Dapat memberikan sumbangan yang baik pada sekolah dalam rangka

Dapat meningkatkan dan memperbaiki sistem pembelgjaran di kelas

3. Bagi Sekolah
memberikan pembel gjaran matematika pada khususnya

matematika dan meningkatkan dayaingat siswa.
4. Bagi Pendliti

yang akan mengkaji masalah yang relevan.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Siswa
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